Meneropong Romantika Cinta Generasi Muda

Bertempat di Auditorium FPSB UII pada hari Kamis, tanggal 26 Agustus 2010 Lembaga Eksekutif Mahasiswa (LEM) Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya menyelenggarakan acara buka bersama dalam kemasan diskusi panel berlabel “Coffee break”.   Hadir sebagai pemateri adalah Drs. H. M., Sularno, MA (Ka. Prodi Hukum Islam Fakultas Agama Islam UII) dan RIna Mulyati, S.Psi., M.Si., Psi. (Staf pengajar FPSB UII). Kedua pembicara mengupas tema “Meneropong Romantika Cinta Generasi Muda” dari sudut pandang keilmuan agama dan psikologi. 

Bapak Sularno sebagai pemateri pertama mengawalinya dengan menyampaikan hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang menyatakan bahwa “Tidaklah (sempurna) iman seseorang diantara kalian sehingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri”. Berdasarkan hadist tersebut Pak Sularno menekankan bahwa wajib hukumnya bagi seseorang untuk menyayangi saudaranya(khususnya sesama muslim) jika seseorang tersebut mengharapkan surganya Allah swt. Terkait dengan “pacaran” yang saat ini dinilai oleh sebagian orang sudah melampaui batas norma dan etika dan sebagian lagi menganggap sebagai hal yang biasa, Bapak Sularno mengingatkan dengan tegas agar para mahasiswa tetap memegang teguh ajaran Islam. “Tidak ada dalam sejarah Nabi Muhammad berjabat tangan dengan wanita meskipun hal tersebut dalam rangka melakukan bait. Jadi, sebisa dihindari untuk berjabat tangan dengan lawan jenis, karena jika terjadi maka aka ada pihak ketiga (syetan) yang akan selalu memprovokasi agar melakukan hal-hal yang lebih dari sekedar berjabat tangan. Namun demikian, dalam Islam memperbolehkan seorang laki-laki  untuk mengenal calon pasangannya (istri)”, tegas Pak Sularno.  

Masih menurut Pak Sularno bahwa setiap Muslim wajib membina ukhuwah/hubungan yang baik. Hubungan yang baik tersebut akan mudah diwujudkan dengan saling mendoakan, saling menyayangi, saling menolong, saling memaafkan, dan kerjasama ta’awun secara bersinergi. 

Sedangkan menurut bu Rina Mulyati untuk mendapatkan cinta dari orang lain maka seyogyanya memperkaya cinta pada diri masing-masing terlebih dahulu (baca: menjadi individu yang penuh cinta).  “Semakin penuh cinta yang ada di dalam diri, maka  semakin besar peluang untuk sukses dalam hubungan percintaan maupun hubungan sosial yang lebih luas. Dan semakin utuh cinta yangdimiliki, semakin menarik di mata pasangan”, ungkapnya.

Acara “coffee break” tersebut diakhiri dengan buka bersama dengan jamuan menu khas Jogja “Nasi Angkring”.  
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